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INTISARI

Hyperlipidimia merupakan suatu kelainan yang memicu terjadinya penyakit kardiovascular yang
jumlah penderitanya cenderung mengalami peningkatan. Kelainan ini disebabkan oleh pola makan
masyarakat yang cenderung mengkonsumsi makanan tinggi lemak, tetapi rendah kadar serat. Pemakaian
obat paten, seperti simvastatin merupakan pilihan utama saat ini untuk mengatasi masalah tersebut.
Namun, pemakaian obat ini dalam waktu lama tidak dianjurkan karena dapat menyebabkan efek
samping merugikan bagi tubuh, sehingga perlu dicari bahan alam yang mempunyai efek sama dengan
obat tersebut. Pada penelitian ini, potensi hypolipidemia daun salam diuji pada tikus jantan galur Wistar
karena secara empirik daun tanaman ini sering dipakai sebagai obat tradisional. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak etanol daun salam (EEDS) dan rebusan daun salam (ARDS)
terhadap menurunkan LDL-Kolesterol tikus galur Wistar. Penelitian ini menggunakan rancangan acak
kelompok (RAK) dengan delapan kelompok perlakuan yaitu perlakuan dengan aquades (kontrol
negatif), simvastatin 0,36 mg/kgBB (kontrol positif), EEDS 252mg/kgBB (EEDS 252), 504mg/kgBB
(EEDS 504), 756mg/kgBB (EEDS 756), ARDS 25%/kgBB (ARDS 25), 50% mg/kgBB (ARDS 50),
dan 75% mg/kgBB (ARDS 75). Perlakuan diberikan selama satu minggu pada tikus yang sebelumnya
diberi pakan kaya lemak selama satu bulan. Hasil penelitian menunjukkan terjadinya penurunan kadar
LDL-Kolesterol secara signifikan (p<0.05) pada semua kelompok perlakuan dengan kisaran potensi
sebesar 8,00+0,82% sampai 56,16 + 5,69% (< kontrol negatif dengan penurunan sebesar 6,25 + 0,50%).
Bahkan pada perlakuan 756mg/kgBB EEDS (EEDS 756) menunjukkan hasil yang lebih baik (p<0.05)
daripada kontrol positif (simvastatin). Efek hypolipidemia dari ekstrak daun salam ini diduga
disebabkan oleh golongan senyawa-senyawa flavonoid, alkaloid, dan tannin yang terkandung dalam
ekstrak daun salam.

Kata kunci: Daun salam, LDL-Kolesterol, Tikus Wistar

ABSTRACT

Hyperlipidemia is a common cardiovascular disease, and numbers of patients with such symptom
tend to increase due to bad life pattern (people tend to consume fat rich foods with low fibre content).
Until recently, patients with hyperlipidemia symptom rely on simvastatin to cope with such disease.
Long term use of this medicine is not recommended. Therefore there is a need to reseach alternative
medicines with similar effect, but lower risk. The main objective of this research was to investigate the
effectiveness of ethanol and decoxion extracts of bay leaves to reduce the level of blood LDL
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cholesterol in Wistar rats. This research applied a randomized block design with 8 groups of treatments
including distilled water treatment (negatif control), treatments (mg/kg body weight) of Simvastatin
0.36 mg/kg (positive control), EEDS 252mg/kg, EEDS 504mg/kg, EEDS 756mg/kg, ARDS 25%/Kg,
ARDS 50% mg/kg, and ARDS 75% mg/kg, and the treatments were applied for 1 week following
acclimatation of the rats for 30 days in which those rats were fed with fat-rich food. The results showed
that all groups of treatments gave significant effect (p<0.05) to reduce LDL cholesterol level with
percentage of reduction of between 8.00+0.82% and 56.16 + 5.69% (< negatif control where 6.25 £
0.50% was observed). Application of EEDS at dose of 756mg/kg body weight (EEDS 756) even
reduced the LDL cholesterol better than simvastatin (positive control). Hypolipidimea effects of the
extracts might be partly due to flavonoid, alkaloid, and tannin content of the plant symplisia (bay leaf

extracts).

Keywords: Bay leaves, LDL-Cholesterol, Rat Wistar

PENDAHULUAN

Pola makan yang tidak seimbang dalam
kehidupan modern di zaman milenial ini
cenderung mengalami peningkatan. Masyarakat
cenderung memilih makanan cepat saji (fast
food), karena tingkat kesibukan mereka semakin
meningkat, sehingga mereka tidak punya cukup
waktu untuk menyiapkan makananya sendiri.
Makanan cepat saji yang sering disebut sebagai
junk foods cenderung mengandung lemak
tinggi, dan ini dapat memicu terjadinya
dislipidemia. Dislipidemia merupakan suatu
kondisi di mana terjadinya peningkatan atau
penurunan kadar lemak dalam darah (kadar
kolesterol total) yang melebihi batas normal,
yaitu >200 mg/dL. Peningkatan kolesterol total
selalu diiringi oleh peningkatan LDL-Kolesterol
(PERKI, 2017; llyas et al., 2019). Pencegahan
dislipidemia dapat dilakukan dengan berbagai
cara, seperti merubah gaya hidup, menjaga
berat badan ideal, menghindari makanan yang
mengandung lemak tinggi, melakukan aktivitas
fisik, menghindari alkohol dan rokok, atau
mengkonsumsi obat penurun kadar lemak
darah. Salah satu obat yang sering dipakai untuk
menurunkan  kadar lemak darah adalah
simvastatin (PERKI, 2017). Pemakaian obat ini
dalam jangka panjang dapat menimbulkan efek
samping seperti hepatotoksik dan miopati
(Barter et al., 2010). Bila hal ini terjadi, maka
pemakaian obat ini harus dihentikan. Sebagai
gantinya, umumnya masyarakat menggunakan
obat dari bahan alam yang mempunyai efek
antidislipidemia. Salah satu bahan alam yang
sering digunakan adalah daun salam atau

Sizygium polyanthum Wight Walp (Azhari et
al., 2017).

Daun salam mengandung metabolit
sekunder yang memiliki banyak aktifitas
farmakologi  dalam  mengatasi  berbagai
penyakit. Metabolit yang banyak dilaporkan
terkandung dalam daun salam termasuk
golongan senyawa alkaloid, fenol, flavonoid,
saponin, tannin, dan minyak atsiri (Heinrich et
al., 2012). Situmorang dan Kartasurya (2014),
Azhari et al. (2017), Kurnia et al. (2019)
menyebutkan bahwa senyawa-senyawa tersebut
mempunyai efek farmakologi. Tanaman salam
merupakan tanaman endemi yang tersebar di
seluruh wilayah Indonesia, yang daunnya
banyak dipergunakan dalam berbagai olahan
dan ramuan obat tradisional. Daun salam
mempunyai  aktifitas sebagai  antibakteri,
antijamur, antilipid dan antioksidan, sehingga
banyak dipergunakan untuk pencegahan
berbagai macam penyakit (Dalimartha, 2009;
Utami dan Puspningtyas, 2013). Berdasarkan
pada latar belakang, maka pada penelitian ini
diamati potensi ekstrak etanol daun salam
(EEDS) dan rebusan daun salam (ARDS) dalam
memperbaiki profil lipid darah pada tikus jantan
galur Wistar. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh ekstrak etanol daun salam
(EEDS) dan rebusan daun salam (ARDS)
terhadap menurunkan LDL-Kolesterol tikus
galur Wistar.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan true experiment
dengan  menggunakan  rancangan  acak
kelompok (RAK) yang dilakukan in vivo. Pada
penelitian ini digunakan 32 ekor tikus jantan
galur Wistar yang berusia 8-12 minggu dengan
kisaran berat badan 160-200 gram dan tidak
cacat fisik.

Pembuatan EEDS dan ARDS

Sebanyak 4000 gram daun salam tua
dikering anginkan, dihaluskan menggunakan
blender, diayak, dan disimpan pada suhu
ruangan sampai diperlukan. Pembuatan ekstrak
etanol daun salam (EEDS) dilakukan dengan
cara menimbang sebanyak 1000 gram serbuk
daun salam, ditambahkan 3000 mL etanol 96%,
dihomogenkan selama 30 menit, dimaserasi
selama 72 jam, disaring menggunakan Kkertas
saring ~ Whattman,  filtratnya  diuapkan
menggunakan Vacum Rotary Evaporator pada
suhu 40°C, dan ekstrak pekat yang didapat
dituang pada cawan porselin  sebelum
dimasukan kedalam eksikator, dan didiamkan
selama 24 jam. Ekstrak yang didapat ditimbang,
dikemas dalam botol coklat, ditutup rapat,
diberi label lalu simpan pada suhu 4°C sampai
diperlukan.

Pembuatan atau penyiapan air rebusan
daun salam (ARDS) serupa dengan penyiapan
EEDS, tetapi serbuk daun salam yang dipakai
sebanyak 1000 gram di dalam 2000 mL air.
Setelah dihomogenkan selama 10 menit,
simplisia dididihkan dengan api sedang, dan
dibiarkan selama 3x24 jam dalam keadaan
tertutup rapat. Selanjutnya konsentrasi ARDS
dipersiapkan serupa dengan pembuatan EEDS.

Analisis golongan senyawa aktif (Uji
Fitokimia)

Golongan senyawa aktif yang terdapat
pada EEDS dan ARDS diuji menggunakan
perekasi uji Meyer (alkaloid), pereaksi uji
Wilstater (Flavanoid), pereaksi uji FeCl3s
(Tannin), pereaksi uji KOH dan HCI (Saponin)
dan pereaksi Lieberman-Burchard (minyak
atsiri ) (Lully, 2016).
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Persiapan dosis EEDS, ARDS dan
simvastatin

Perhitungan dosis berdasarkan pada berat
badan manusia 70 kg dan berat badan tikus 200
gram dengan nilai konversi luas permukaan
terhadap badan tikus dengan nilai 0,018
(Laurence & Bacharach, 1964). Untuk membuat
dosis simvastatin 0,36 mg/KgBB, tablet
simvastin 20 mg dilarutkan dalam 111,1 ml
larutan 1% CMC. Untuk dosis EEDS, dipakai
dosis jamu sebesar 2 gram untuk orang dewasa
dengan berat badan 50 kg. Oleh karena itu,
orang yang berat badannya 70 kg, diperlukan
2,8 gram jamu. Dosis yang diperlukan untuk
tikus yang beratnya 200 gram dengan konversi
luas permukaan tubuh sebesar 0.018, diperlukan
dosis sebesar 252 mg/Kg BB untuk satu kali
dosis. Larutan ARDS yang konsentrasinya 25%.
50%, 75% (B/V) disiapkan dengan cara
mengencerkan ekstrak pekatnya dengan CMC
1%. Volume standar simvastatin, EEDS dan
ARDS yang diberikan untuk tikus yang berat
badannya 200 gram adalah 2 mL untuk setiap
kelompok perlakuan hewan uji. Karena tidak
semua tikus memiliki berat badan yang sama
sebesar 200g, maka volume yang diberikan
disesuaikan dengan berat badan tikus supaya
diperoleh dosis yang seragam atau dosis yang
diberikan tepat.

Pembuatan pakan kaya lemak

Pakan kaya lemak dibuat dari campuran
konsentrat, telur itik, dan lemak babi dengan
perbandingan 2:1:1(kg:butir:kg). Campuran ini
dikeringkan dibawah sinar matahari. Setelah
kering, pakan disimpan dalam wadah tertutup
rapat pada temperatur 4°C sampai diperlukan.

Persiapan hewan uji

Persiapan  hewan uji  (klimatisasi)
dilakukan selama 37 hari dan pemberian pakan
kaya lemak dengan frekuensi dua kali sehari
(pagi dan sore hari) untuk semua kelompok.
Pada minggu pertama, semua tikus diberi
makan pakan standar (sentrak) dan air minum
secara ad libitum. Sebelum darahnya diambil,
tikus ditimbang berat badannya dan dipuasakan
selama 8 jam. Selama dipuasakan, tikus hanya
diberi  minum dan ini merupakan uji
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pendahuluan untuk mengetahui berat badan
awal dan kadar awal LDL-Kaolesterol darahnya.
Setelah diambil darahnya, hewan uji dibagi
secara random kedalam 8 kelompok (4 ekor per
kelompok), dan masing masing kelompok
diberikan pakan kaya lemak sebanyak 250 gram
per kelompok dan air minum secara ad libitum
selama sebulan. Sebelum diambil darahnya,
berat badan tikus ditimbang kembali sebelum
dipuasakan. Darah tikus yang diambil diukur
kadar LDL Kkolesterolnya. Pengukuran ini
dilakukan untuk mengetahui perubahan berat
badan dan kadar LDL-Kolesterol setelah diberi
pakan kaya lemak selama 30 hari.

Perlakuan Hewan uji

Setelah pengambilan darah pada hari ke-
30, tikus diberi perlakuan sesuai perlakuan
kelompok. Pakan kaya lemak diganti dengan
pakan standar dan diberikan secara ad libitum.
Pada sore hari setelah makan, larutan EEDS,
ARDS dan simvastatin diberikan secara oral
menggunakan sonde. Volume larutan yang
diberikan disesuaikan dengan berat tikus. Terapi
dilakukan selama 7 hari dengan perlakuan sama
seperti sebelum pengambilan darah.

Pemeriksaan LDL-Kolesterol

Pemeriksaan dilakukan di Laboratorium
Patologi Klinik RSUP Sanglah Denpasar. Darah
tikus sebanyak 1000 ul diambil melalui sinus
cantus orbitalis. Setelah darah beku, disentrifus
selama 15 menit pada kecepatan 3000 RPM dan
diperiksa kadar LDL-kolesterolnya
menggunakan alat autoanalyzer Cobas 6000
dengan metode direct LDL-Cholesterol (Roche,
2017). Nilai normal LDL-Kolesterol pada tikus
adalah 7-27,2 mg/dL (Herwiyarirasanta, 2010).
Perhitungan persentase potensi EEDS dan
ARDS dalam menurunkan kadar LDL-
Kolesterol tikus jantan galur Wistar ekstrak
menggunakan persamaan Sastroasmoro dan
Ismael (2011).

ANALISIS DATA

Data yang diperoleh pada penelitian ini
dianalisis dengan analisis sidik ragam (Anova).
Data-data yang menunjukkan hasil signifikan
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pada taraf nyata p <0.05, diuji lanjutan dengan
uji jarak berganda Duncan

HASIL
Hasil uji fitokimia

Hasil uji fitokimia ekstrak etanol daun
salam (EEDS) dan rebusan daun salam
(ARDS) ditampilkan pada Tabel 1. Data pada
Tabel 1 menunjukkan bahwa kedua ekstrak
mengandung senyawa Yyang Sama, Yaitu
Alkaloid, Flavanoid, Tannin, Saponin dan
Minyak atsiri (Terpenoid), tetapi karakteristik
ekstrak sedikit berbeda bila dilihat dari warna
dan aroma. EEDS mempunyai warna hijau
pekat berbentuk pasta dengan tekstur halus,
lengket, berminyak serta beraroma tajam dan
khas. Sementara itu, ARDS berwarna hijau
kecoklatan dengan tekstur cair, tidak lengket,
dan mempunyai aroma khas yang tidak setajam
EEDS.

Tabel 1. Golongan senyawa kimia yang
terkandung dalam EEDS dan ARDS

Golongan Senyawa Ekstrak

EEDS ARDS
Alkaloid + +
Flavonoid + +
Tannin + +
Saponin + +
Minyak atsiri + +

Rerata berat badan tikus Wistar setelah
diberi pakan kaya lemak

Rerata berat badan tikus yang ditimbang
pada hari ke-1 (pakan standar) dan ke-30 setelah
pemberian pakan kaya lemak, serta pada hari ke
37 setelah pemberian pakan kaya lemak
dihentikan pada hari ke 30, ditampilkan pada
Tabel 2. Selama 30 hari pemberian pakan kaya
lemak, berat badan rata-rata tikus mengalami
peningkatan yang signifikan sebesar 15,05%,
dibandingkan dengan hasil penimbangan hari ke
1. Ketika pakan kaya lemak dihentikan pada
hari ke 30 dan tikus diberikan makanan standar
dan terapi selama 7 hari, terjadi penurunan berat
rata-rata tikus sebesar 3,05.%. Secara statistik
pada taraf nyata p<0.05 terjadi dinamika
perubahan  berat badan, seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 2.
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Tabel. 2. Rerata Berat Badan Tikus Jantan
Galur Wistar yang ditimbang pada 3 rentang
hari setelah diberi pakan kaya lemak

Hari N Rerata Berat Tikus *
Ke-1 32 177,06 + 4,352
Ke-30 32 203,70 + 4,95P
Ke-37 32 197,48 + 4,87°

*Nilai-nilai pada Tabel 1+ SD merupakan rerata berat dari 32
ekor tikus. Nilai pada tabel yang diikut huruf yang berbeda
menunjukkan hasil yang berbeda nyata berdasarkan uji
Duncan, setelah dilakukan uji sidik ragam (Anova) p <0,05.

Dinamika kadar LDL-Kolesterol darah tikus
Pengambilan darah dilakukan pada hari
ke-1, hari ke-30 setelah diberi pakan kaya

Tabel 3. Kadar LDL-Kolesterol Darah Tikus
Wistar Jantan

Perlakuan LDL- Persentasi
KOLESTEROL penurunan
(mg/dL) kolesterol
Hari ke  Hari ke (%)
30 37
Agquadest 20,00+ 18,75 6,25 +
6,40 16,29 0,502
Simvastatin 32,25+ 16,25+ 49,60 +
2,63 0,50 2,16f
EEDS 252 24,00+ 17,50+ 27,08 +
3,56 1,00 3,10¢
EEDS 504 28,50+ 18,50+ 35,08 +
9,33 7,23 3,74¢
EEDS 756 18,25+ 8,00+ 56,16 +
4,92 0,82 5,699
ARDS25% 27,5+ 2550+ 8,18 £
7,72 8.19 0,50°
ARDS50% 2250+ 17,50+ 22,22 +
4,36 3,87 1,41°
ARDS75% 21,75+ 13,25+ 39,08 +
2,63 2,22 1,008

* Nilai-nilai pada Tabel 3 + SD merupakan rata rata dari 4 kali
ulangan. Nilai-nilai yang diikuti huruf yang tidak sama menunjukkan
hasil-hasil yang berbeda nyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan
pada p <0.05, setelah dilakukan wji sidik ragam (Anova).

Potensi perlakuan EEDS dan ARDS
dalam menurunkan kadar LDL kolesterol darah
tikus tampak sangat nyata jika dibandingkan
dengan kontrol negatif. Pada Tabel 3 dapat
dilihat bahwa penurunan kadar LDL kolesterol
berkisar antara 27,08 = 3,10% dan 56,16 *
5,69% pada perlakuan EEDS, dan antara 8,18 +
0,50% dan 39,08 + 1,00% pada ARDS. Nilai-
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lemak, dan terakhir pada hari ke-37 setelah
diberi pakan standar dan perlakuan sesuai
kelompok perlakuan. Antara hari ke 30 dan 37,
pakan kaya lemak diganti dengan pakan standar
dan diberikan perlakuan sesuai kelompok. Hasil
pengamatan  penurunan  kadar  Kolesterol
ditunjukkan pada Tabel 3. Penentuan kadar
LDL-Kolesterol tikus dilakukan empat kali, dan
potensi ekstrak dalam menurunkan kadar LDL-
Kolesterol dinyatakan dalam persen yang
dihitung dari selisih kadar LDL-Kolesterol
sebelum (pada hari ke 30) dan sesudah
perlakuan (hari ke 37).
nilai ini berbeda nyata secara statistik jika
dibandingkan dengan kontrol negatif yang
hanya menurunkan kadar LDL Kkolesterol
sesesar 6,25 + 0,50%. Namun, jika dibandingan
dengan kontrol positif (perlakuan simvastatin),
hasil yang ditunjukkan oleh kedua jenis ekstrak
(yang diperlakukan dengan konsentrasi yang
bervariasi) terdapat perbedaan yang sangat
nyata secara statistik dengan potensi penurunan
LDL kolesterol sebesar 49,60 + 2,16%. Secara
umum, peningkatan kadar atau dosis ekstrak
yang diperlakukan berkorelasi positif terhadap
penurunan kadar LDL kolesterol darah tikus
(Tabel 3), walaupun nilai-nilai yang diperoleh
relatif lebih rendah daripada perlakuan dengan
obat Simvastatin.

PEMBAHASAN

Pada dekade terakhir ini, permasalahan
penyakit jantung dan pembuluh darah, akibat
terlalu banyak mengkonsumsi makanan dengan
kandungan lemak tinggi, cenderung mengalami
peningkatan (PERKI, 2017). Untuk mengatasi
permasalahan  ini,  masyarakat =~ modern
cenderung menggunakan obat-obat berbasis
bahan kimia, seperti simvastatin  untuk
menurunkan kadar LDL kolesterol dalam
darahnya (Barter et al., 2010). Sebenarnya,
masyarakat Indonesia terutama yang hidup di
pedesaan sudah menerapkan budaya kearifan
lokal untuk mengatasi berbagai penyakit dengan
menggunakan bahan alam (seperti ekstrak
tanaman), termasuk untuk menurunkan kadar
LDL  kolesterol. Kebiasaan ini  mulai
ditinggalkan sejak ditemukan obat-obat paten
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yang dirasakan lebih mudah dan praktis dalam
pemakaiannya.

Salah satu jenis tumbuhan yang sering
dipakai dalam pengobatan tradisional adalah
daun dari tanaman salam (Sizygium polyanthum
[Wight] Walp). Tanaman salam merupakan
tanaman endemi yang tersebar luas di wilayah
Indonesia (Dalimartha, 2009; Tjitrosoepomo,
2010 dan Utami dan Puspningtyas, 2013).
Daunnya digunakan sebagai rempah daun dan
ramuan obat tradisional. Dalam ekstraksi bahan
alam dikenal dengan konsep “like dissolved
like” (Voight, 1995). Golongan senyawa kimia
yang terkandung dalam ekstrak etanol dan
ekstrak rebusan daun salam  diskrining
fitokimianya, dan hasilnya ditunjukkan pada
Tabel 1. Hasil skrining ini awal ini memberikan
informasi bahwa kedua metoda ekstraksi yang
diterapkan pada penelitian ini memberikan hasil
yang sama, walaupun kadar masing-masing
senyawa mungkin berbeda pada ekstrak yang
didapat. Golongan senyawa kimia yang
terdeteksi dari kedua ekstrak tersebut adalah
alkaloid, flavonoid, saponin, tannin dan minyak
atsiri (Tabel 1).

Alkaloid, flavonoid, saponin, tannin, dan
minyak atsiri merupakan senyawa umum yang
dapat diekstrak dari simplisia bahan alam
(berbagai jenis tanaman). Irmadoly et al.
(2014), Padmashree et al. (2018) dan Astiti et
al. (2018), melaporkan bahwa golongan
senyawa-senyawa kimia tersebut mempunyai
efek menurunkan kadar LDL kolesterol darah
atau sering disebut dengan
antihiperkolesterolemia.

Azhari et al. (2017) melaporkan
senyawa-senyawa yang tertera pada Tabel 1
juga ditemukan pada ekstrak etanol belimbing
wuluh (Averrhoa bilimbi Linn., dan aplikasi
ektrak tanaman ini dengan dosis 63 mg/kgBB
pada tikus jantan galur Wistar menunjukkan
efek antihiperkolesterolemia. Hasil serupa juga
dilaporkan oleh Ilyas et al. (2019) yang
mendapatkan bahwa ekstrak etanol daun gedi
(Abelmoschus manihot (L.) Medik) yang
diperlakukan dengan kosentrasi 5007.5 ppm
secara nyata mempunyai aktifitas anti kolestrol
secara in vitro. Hasil penelitian Solihah et al.
(2019) juga dilaporkan produk nata de coco
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lawak yang mengandung flavonoid (quercetin,
katekin), alkaloid, dan kurkumin dapat
menurunkan LDL-Kolesterol dan aktivitas
lipase pancreas. Efek positif lain golongan
senyawa kimia tanaman yang dilaporkan pada
penelitian tersebut adalah manfaatnya dalam
meningkatkan kadar lemak baik (HDL-
Kolesterol) pada wanita sehat, sehingga
berpotensi untuk dipakai sebagai suplemen
tambahan pada berbagai makanan di masa yang
akan datang.

Pemberian makanan dengan kandungan
lemak tinggi pada tikus selama 30 hari secara
nyata dapat meningkatkan berat badan tikus
rata-rata sebesar 15,05% pada hari ke-30 untuk
semua kelompok (Tabel 2). Menurut Rohman et
al, (2016) dan Thohari (2018) kuning telur itik
dan lemak babi mengandung lemak jenuh
berturut —turut sebesar 30,61% dan 25%.
Kandungan lemak jenuh pada kedua bahan yang
dipakai  dalam  penelitian  ini  diduga
berkontribusi pada peningkatan berat badan
tikus jantan galur Wistar (Tabel 2). Mekanisme
meningkatnya berat badan akibat
mengkonsumsi makanan kaya lemak dibahas
secara tuntas dan mendalam oleh Melanson et
al. (2009). Hal ini menunjukkan bahwa
terjadinya peningkatan berat badan pada tikus
disebabkan oleh kandungan asam lemak jenuh
pada kuning telur itik dan lemak babi yang
ditambahkan pada pakan kaya lemak. Secara
implisit data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa
mengkonsumsi makanan rendah serat, tetapi
tinggi lemak dapat mengakibatkan dislipidimia
dan peningkatan berat badan. Hal ini berkaitan
erat dengan peningkatan kadar lipid (termasuk
LDL-Kolesterol) darah (Karthikeyan et al.,
2009; PERKI, 2017). Melanson et al. (2009),
Nagao et al. (2015), dan Bradley (2018),
menyebutkan bahwa mengkonsumsi makanan
yang mengandung lemak dan asam lemak tinggi
berkorelasi positif dengan peningkatan berat
badan atau obesitas, diabetes, dan sindrom
metabolik lainnya.

Penurunan berat badan tikus (pada hari ke
37) seminggu setelah makanan kaya lemak
dihentikan dan mulai  diberi  perlakuan
menyebabkan penurunan berat badan tikus
sebesar 3,05 %. Hal ini kemungkinan
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disebabkan  olen  faktor  stress  akibat
pengambilan darahnya. Pada saat hewan
mengalami stress, maka laju metabolismenya
meningkat dan energi yang dibutuhkan juga
mengalami peningkatan (Azhari et al., 2017).
Kebutuhan energy ini akan dipenuhi oleh
konsumsi energy cadangan tubuhnya, yang
berakibat pada penurunan berat badan pada
tikus (Tabel 2) (Beulen et al., 2018)

Pada hari ke 30 setelah aklimatisasi, kadar
LDL kolesterol tikus berkisar antara 18,25 *
4,92 dan 32,25 *+ 2,63 mg/dL (Tabel 3). Setelah
diperlakukan dengan ekstrak etanol dan rebusan
daun salam selama 7 hari, terjadi penurunan
kadar LDL Kkolesterol secara nyata dengan
persentasi potensi berkisar antara 6,25 + 0,50%
(kontrol negatif) dan 49,60 = 2,16% (kontrol
positif). Perlakuan EEDS dan ARDS dengan
konsentrasi yang bervariasi secara nyata
(p<0.05) menurunkan kadar LDL kolesterol
darah tikus, jika dibandingkan dengan kontrol
negatif, walaupun secara keseluruhan efek dari
EEDS dan ARDS tidak sebesar simvastatin
(Tabel 3). Data ini mengindikasikan bahwa
kandungan senyawa pada daun salam (Tabel 1)
diduga dapat menurunkan kadar LDL kolesterol
darah tikus, walaupun masih perlu dibuktikan
lebih lanjut, senyawa yang paling berkontribusi
dalam penurunan kadar LDL kolesterol ini. Hal
serupa juga dilaporkan oleh Artha et al. (2017)
yang meneliti ektrak daun Singawalang
(Petiveria alliaceae) dalam menurunkan kadar
kolesterol darah tikus. Dalam penelitiannya ini
disebutkan  bahwa kandungan golongan
senyawa flavonoid, alkaloid, dan tannin
berperan penting dalam penurunan kadar
kolesterol darah pada tikus percobaanya.
Sementara itu, golongan senyawa alkaloid
(yang diekstrak dari tanaman) dilaporkan oleh
He et al. (2015), Prasetyastuti et al. (2016),
Anggraini dan Ali .(2017) mempunyai efek
hypolipidemia.

Sampai saat ini, peran alkaloid dalam
menurunkan  kolesterol ~ masih  menjadi
perdebatan, karena beberapa penelitian, seperti
Joshua dan Muyiwa (2019) melaporkan bahwa
pemberian senyawa alkaloid yang diekstrak dari
tanaman kelapa (Cocos nucifera) pada tikus
putih dapat meningkatkan kadar trigeliserida
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dan LDL Kkolesterol darah hewan ini. Oleh
karena itu, penelitian mendalam tentang peran
senyawa alkaloid dalam hypolipidimea masih
perlu dielusidasi, sehingga peran sebenarnya
dapat diketahui.

LDL-Kolesterol merupakan lipoprotein
pengangkut kolesterol terbesar pada manusia
(PERKI, 2017). Pengurangan lemak dalam diet
harian terbukti dapat memperbaiki profil lipid
darah, Kkarena pembentukan dan jumlah
lipoprotein yang masuk dalam darah berkurang.
Kadar LDL kolesterol dalam darah akan turun
dengan berkurangnya kandungan lemak dan
kolesterol dalam diet. Hal ini disebabkan oleh
sedikitnya kolesterol eksogen yang akan
diangkut (Karthikeyan et al., 2009; PERKI,
2017).

Simvastatin merupakan salah satu obat
penurun lemak yang direkomendasikan untuk
menurunkan kadar LDL-Kolesterol (Barter et
al., 2010; PERKI, 2107). Mekanisme kerja
simvastatin adalah dengan cara menghambat
enzim HMG-CoA reduktase secara kompetitif,
sehingga sekresi alpha lipoprotein-B mengalami
penurunan yang berakibat pada penurunan laju
sintesis lemak di dalam organ hati. Hal ini
disebabkan oleh perubahan acetil CoA menjadi
asam mevalonat (Katzung, 2002; Barter et al.,
2010). Mekanisme kerja simvastatin ini dalam
menurunkan LDL kolesterol juga diulas secara
komprehensif oleh Mahley (2012).

KESIMPULAN

Simpulan dari hasil dan pembahasan
adalah EEDS dan ARDS dapat menurunkan
kadar LDL kolesterol darah tikus jantan Galur
Wistar berkisar antara 8,18 + 0,50% sampai
56,16 + 5,69%. Konsentrasi EEDS sebesar
756mg/kgBB memberikan efek yang lebih
besar jika dibandingkan dengan simvastatin.

SARAN

Penelitian lanjutan yang perlu dilakukan
adalah menganalisis kandungan senyawa aktif
dari EEDS dan ARDS dengan menggunakan
metoda GC-MS dan mempelajari mekanisme
kerja senyawa aktif tersebut dalam menekan
kadar LDL  kolesterol darah  dengan
mengaplikasikan metoda in silico.
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